
BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1. Gambaran Umum Pefindo 

 PT.PEFINDO atau PT Pemeringkat Efek Indonesia didirikan dijakarta pada tanggal 21 

Desember 1993, melaluai inisiatif Badan Pengawas Pasar  Modal (BAPEPAM) dan Bank 

Indonesia. Pada tanggal 31 Agustus 1994, Pefindo memperoleh izin usahanya dari BAPEPAM 

dengan Nomor. 39/PM-PI/1994 dan menjadi salah satu lembaga penunjang pasar modal di 

Indonesia. 

 Pefindo, yang merupakan lembaga pemeringkat obligasi milik Indonesia dan sudah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampai saat ini Pefindo telah menilai 500 perusahaan swasta 

dan milik pemerintah. Tugas utama Pefindo adalah untuk menyediakan suatu peringkat atas 

resiko kredit yang objektif, independen, serta dapat bertanggung jawabkan atas penerbitan surat 

hutang yang diperdagangkan kepada masyarakat luas. Disamping melaksanakan kegiatannya 

dalam melakukan pemeringkatan surat hutang, Pefindo juga menerbitkan dan mempublikasikan 

informasi kredit sehubungan dengan  pasar perdangan efek. Publikasi ini terdiri dari opini kredit 

atas perusahaan –perusahaan penerbit obligasi beserta sektor asset acuannya. 

4.2. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 Pada dasarnya pasar modal (Capital market) merupakan pasar untuk berbagai instrument 

keuangan jangka panjang yang biasa diperjual belikan, baik surat hutang (obligasi), 

ekuitas(saham), reksa dana, maupun instrument lainnya. Pasar modal merupakan sarana 

pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lainnya dan sebagai sarana bagi kegiatan 



berinvestasi. Dengan demikian, pasar modal menfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan 

jual beli kegiatan terkait lainnya. 

 Untuk secara resmi, pasar modal di Indonesia telah berdiri sejak 14 desember 1912 

dikenal dengan Vereniging Voor De Effectenhandel, betempat di Jakarta. Dikarenkan 

perkembangan yang memuaskan, pemerintah colonial belanda kemudian mendirikan bursa efek 

dikota Surabaya (11 januari 1925) dan semarang (1 agustus 1925). 

 Pergolakan politik dunia menyebabkan penutupan ketiga Bursa Efek tersebut. Sempat 

dibuka kembali setelah hindia belanda mengakui kedaulatan Indonesia pada 1951 namun 

kembali ditutup pada 1958, di karenakan perekonomian nasioanal yang lebih berkembang kearah 

pada perekonomian sosialis. Hingga pada tanggal 10 agustus 1977, bursa efek kembali dibuka 

oleh presiden RI dan ditandai dengan lisingnya PT Semen Cibinong. Setelah ditetapkan UU No. 

8 Tahun 1995 tentang pasar modal, bursa efek di Indonesia semakin stabil. Terutama 

dikarenakan adanya kepastian hukum bagi lembaga pasar modal dan lembaga-lembaga 

penunjang pasar modal dalam menjalankan kaitan usahanya. 

 Pada tahun 2007, Bursa Efek Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan, yaitu 

mergernya kedua pasar modal di Indonesia. Dibawah pengawasan dan koordinasi Badan 

Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM), Bursa Efek Jakarta dan bursa efek Surabaya berhasil 

melaksanakan merger secara resmi pada tanggal 1 oktober 2007. Bursa hasil merger tersebut 

memulai operasional pertama pada tanggal 3 desember 2007. Agar pelaksanaan merger ini tidak 

mengganggu kaitan operasional maka implementasi merger dilakukan secara bertahap. Tahap 

pertama setelah merger efektif adalah penyatuan perdagangan saham di Jakarta Automated 

Trending System (JATS), sedangkan untuk produk-produk eks-BES lainnya tetap dilaksanakan 



dengan menggunakan system atau  eks-BES lainnya tetap dilaksanakan dengan menggunakan 

system dan aturan eks-BES. Tahap kedua yaitu  pada tanggal 26 desember 2007, mesin-mesin 

eks-telah dipindahkan kelokasi yang sama dengan JATS sehingga eknis operasional telah 

menjadi satu. Tahap ketiga adalah pemindahan karyawan eks-BES dari gedung Bafindo 

kegedung Bursa Efek Jakarta pada februari 2008. Dari sisi SDM, pada mei 2008 telah dilakukan 

harmonisasi antar karyawan, perancang system SDM masa transisi pasca transisi, mencakup 

struktur organisasi, systim kompensasi, penempatan dan sebagainya. 

  Seluruh perusahaan yang tercatat di Bursa efek Indonesia juga dikelompokan berdasarkan 

industry atau usaha yang dimilikinya. Sektor-sektor antara lain sebagai berikut : Sector 

Pertanian, Sector Pertambangan, Sector Industri Dasar dan Kimia, Sector Aneka industry, Sector 

Industry Barang Konsumsi, Sector Peoperty dan real estate,sector transformasi dan 

infrastructure, sector keuangan, dan sector perdagangan, jasa dan investasi. 

4.3. Gambaran Umum Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Dan Diberi 

Peringkat Obligasi Oleh PEFINDO 

4.3.1. Bank Bukopin,tbk 

Bank Bukopin yang sejak berdirinya tanggal 10 Juli 1970 menfokuskan diri pada segmen 

UMKMK, saat ini telah tumbuh dan berkembang menjadi bank yang masuk ke kelompok bank 

menengah di Indonesia dari sisi aset. Seiring dengan terbukanya kesempatan dan peningkatan 

kemampuan melayani kebutuhan masyarakat yang lebih luas, Bank Bukopin telah 

mengembangkan usahanya ke segmen komersial dan konsumer. 

Ketiga segmen ini merupakan pilar bisnis Bank Bukopin, dengan pelayanan secara 

konvensional maupun syariah, yang didukung oleh sistem pengelolaan dana yang optimal, 



kehandalan teknologi informasi, kompetensi sumber daya manusia dan praktek tata kelola 

perusahaan yang baik. Landasan ini memungkinkan Bank Bukopin melangkah maju dan 

menempatkannya sebagai suatu bank yang kredibel. Operasional Bank Bukopin kini didukung 

oleh lebih dari 280 kantor yang tersebar di 22 provinsi di seluruh Indonesia yang terhubung 

secara real time on-line. Bank Bukopin juga telah membangun jaringan micro-banking yang 

diberi nama “Swamitra”, yang kini berjumlah 543 outlet, sebagai wujud program kemitraan 

dengan koperasi dan lembaga keuangan mikro. 

Dengan struktur permodalan yang semakin kokoh sebagai hasil pelaksanaan Initial Public 

Offering (IPO) pada bulan Juli 2006, Bank Bukopin terus mengembangkan program 

operasionalnya dengan menerapkan skala prioritas sesuai strategi jangka pendek yang telah 

disusun dengan matang. Penerapan strategi tersebut ditujukan untuk menjamin dipenuhinya 

layanan perbankan yang komprehensif kepada nasabah melalui jaringan yang terhubung secara 

nasional maupun internasional, produk yang beragam serta mutu pelayanan dengan standar yang 

tinggi. 

Keseluruhan kegiatan dan program yang dilaksanakan pada akhirnya berujung pada 

sasaran terciptanya citra Bank Bukopin sebagai lembaga perbankan yang terpercaya dengan 

struktur keuangan yang kokoh, sehat dan efisien. Keberhasilan membangun kepercayaan tersebut 

akan mampu membuat Bank Bukopin tetap tumbuh memberi hasil terbaik secara berkelanjutan. 

4.3.2. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 

1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik 

Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI 

sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville 

https://id.wikipedia.org/wiki/1948
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pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu 

melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang 

merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). 

Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke 

dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 

Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 tentang 

pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam ketentuan baru itu, 

Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama 

Bank Negara Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia 

unit II bidang Ekspor Impor (Exim). 

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-undang Pokok 

Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-undang Bank Sentral, yang 

intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia 

Unit II Bidang Rular dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank 

Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang 

No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai bank umum. 

Sejak 1 Agustus1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 1992 dan 

Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi perseroan terbatas. 

Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 

2003, Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi 

perusahaan publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih 

digunakan sampai dengan saat ini. 

4.3.3. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk 
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 Pemerinta Hindia Belanda melakukan Koninkljik Besluit No. 27 tanggal 16 Oktober 1897 

mendirikan Posts Paar Bank kemudian terus hidup dan berkembang hingga tercatat hingga tahun 

1939 telah memiliki empat cabang yaitu Jakarta, Medan, Surabaya, dan Makasar. 

 Pada tahun 1940 kegiatannya terganggu sebagai akibat penyerbuan Jerman atas 

Netherland yang mengakibatkan penarikan tabungan besar-besaran dalam waktu yang relative 

singkat (rush). Namun kemudian keadaannya keuangan Posts Paar Bank pulih kembali pada 

tahun 1941. Tahun 1942, Hindia Belanda Menyerah tanpa syarat kepada Pemerintah Jepang. 

Jepang membekekukan kegiatan Posts Paar Bank dan mendirikan Tyokin Kyoku sebuah bank 

yang bertujuan untuk menarik dana dari masyarakat melalui tabungan. 

 Proklamasi kemerdekaan RI 17 Agustus 1945 memberikan inspirasi kepada 

Darmosoetanto untuk memprakasai pengambilalihan Tyokin Kyoku dari pemerintah Jepang ke 

pemerintah RI dan terjadilah pergantian nama menjadi Kantor Tabungan Pos. Tugas 

peratamanya adalah melakukan penukaran mata uang Jepang dengan ORI, tetapi kegiatannya 

tidak berumur panjang karena agresi belanda (Desember 1946) mengakibatkan duduknya semua 

kantor termasuk kantor cabang dari Kantor Tabungan Pos sampai tahun 1949. Kantor Tabungan 

Pos dibuka kembali tahun 1949, dan nama Kantor Tabungan Pos diganti menjadi Bank 

Tabungan RI. 

 Banyak kejadian bernilai sejarah sejak 1950, tetapi yang terpenting bagi sejarah Bank 

Tabungan Negara (BTN) adalah dikeluarkannya UU darurat No. 9 Tahun 1950 yang mengubah 

nama “Posts Paar Bank Indonesia” berdasarkan Staasbalt No. 295 Tahun 1941 menjadi Bank 

Tabungan Pos dan Memindahkan induk kementrian keuangan dibawah mentri urusan Bank 

Central. Tanggal 9 Februari 1950 ditetapkan sebagai hari dan tanggal BTN didasarkan pada 



Perpu No. 4 tahun 1964 tanggal 23 Juni 1963 yang kemudian dikuatkan dengan UU No. 2 Tahun 

1964 tanggal 25 Mei 1964. 

 Penegasan status BTN sebagai Bank Tabungan Milik Negara ditetapkan dengan UU No. 

20 tahun 1968 tanggal 19 Desember 1968 yang sebelumnya (sejak tahun 1964) BTN menjadi 

BNI unit V (lima). Jika tugas utama saat pendirian Posts Paar Bank (1897) sampai dengan BTN 

(1968) adalah bergerak dalam lingkup perhimpunan dana masyarakat melalui tabungan, maka 

sejak tahun 1974 BTN ditambah tugasnya yaitu memberikan pelayanan KPR dan untuk pertama 

kalinya penyaluran KPR terjadi pada tanggal 10 Desember yang diperingati sebagai hari KPR 

bagi BTN. 

 Bentuk hokum BTN mengalami perubahan lagi pada tahun 1992 yaitu dengan 

dikeluarkannya PP No. 24 tahun 1992 tanggal 29 April 1992 yang merupakan pelaksanaan dari 

UU No. 7 tahun 1992 bentuk hokum Bank Tabungan Negara (Persero) dengan call name Bank 

BTN (Persero). Berdasarkan kajian konsultan independent, Price Water House Cooper, 

pemerintah melalui mentri BUMN dalam surat No. 5-544/MMBU/2002 memutuskan Bank BTN 

(Persero) sebagai Bank umum dengan focus bisnis pembiayaan perumahan tanpa subsidi. 

Organisasi adalah wadah kegiatan sejumlah manusia yang melakukan suatu kegiatan terencana 

dengan berkerja sama penuh kesadaran dengan yang terkait dalam hubungan formal dan 

rangkaian tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan. 

 

 

4.3.4. Bank Danamon Indonesia 



 Sejarah Danamon dimulai pada tahun 1956 ketika didirikan sebagai Bank Kopra 

Indonesia. Ditahun 1976 nama tersebut kemudian diubah menjadi PT Bank Danamon Indonesia. 

Ditahun 1988, Danamon menjadi bank devisa dan setahun kemudian mencatatkan diri sebagai 

perusahaan public di Bursa Efek Jakarta. Sebagai akibat dari krisis Keuangan Asia ditahun 1998, 

pengelolaan Danamon dialihkan dibawah pengawasan Badan Penyehatan Perbankan Nasional 

(BPPN) sebagai BTO (Bank Taken Over). Ditahun 1999, Pemerintah Indonesia melalui BPPN, 

melakukan rekapitalisasi sebesar Rp 32,2 rtiliun dalam bentuk obligasi pemerintah. Sebagai 

bagian dari program restrukturisasi, Danamon menjalani 8 proses merger dengan bank-bank 

BTO (Bank Tiara, PT Bank Duta Tbk, PT Bank Rama Tbk, PT Bank Tamara Tbk, PT Bank 

Nusa Nasioanal Tbk, PT Bank Pos Nusantara, PT Jaya Bank Internatioanal, PT Bank Risyad 

Salim Internasional) dan PT Bank PDFCI.  Sebagai bagian dari paket meger tersebut, Danamon 

Menerima Program rekapitalisasi yang kedua dari Pemerintah melalui injeksi modal sebesar  Rp 

28,9 triliun. Sebagai survising enity, Danamon bangkit menjadi salah satu bank swasta terbesar 

diindonesia.  

 Selanjutnya, Danamon terus melakukan upaya restrukturisasi yang mencakup aspek 

manajemen, karyawan, organisasi, system, dan identitas perusahaan. Upaya tersebut berhasil 

meletakan landasan dan infrastruktur yang baru guna mendukung pertumbuhan berdasarkan 

prinsip transparasi, tanggung jawab, integritas, dan profesionalisme. Ditahun 2003, Asia 

Financial (Indonesia) Pte. Ltd mengakuisisi Danamon, melalui konsorsium Fullerton Financial 

Holdings, anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya oleh Temasek Holdings, dan Deutsehe 

Bank AG yang merupakan pemegang saham pengendali. Setelah melakukan evaluasi penyeluruh 

dibawah manajemen yang baru, visi baru diluncurkan dan strategi baru dikembangkan dengan 

model Bisnis spesifik untuk masing-masing segmen pasar.  



 Sejalan dengan arahnya yang baru,pada tahun 2004 Danamon meluncurkan inisiatif 

Danamon simpan pinjam-nya, yang merupakan bisnis perbankan mikro, serta melakukan 

diversifikasi kebidang kredit consumer melalui akuisisi Adira Finance, salah satu perusahaan 

pembiayaan otomotif terbesar diindonesia. Inisiatif tersebut diikuti dengan pelunasan usaha 

Danamon Simpan Pinjam dan Adira Finance, serta akuisisi kartu American Expres di Indonesia 

diindonesia 2006. Pada tahun 2011, Danamon meluncurkan layanan baru, solusi emas, yang akan 

memperkokoh posisi Grup Danamon sebagai salah satu pemain terdepan dalam melayani 

segmen mass market di Indonesia. Pada tahun 2012, upaya-upaya menumbuhkan usaha tidak 

berhenti dilakukan oleh Danamon. Sepanjang tahun tersebut, Danamon telah mengambil 

sejumlah langkah penting untuk mengukuhkan posisinya sebagai salah satu bank terdepan di 

Indonesia. Bersama Manulife Indonesia, Danamon mengemplementasikan kerja sama strateginya 

dan meluncurkan produk bancassurance. 

 

4.3.5. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 

 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten (BJBR), Tbk yang dikenal dengan 

nama bank bjb, adalah bank umum yang sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Provinsi Jawa 

Barat, Pemerintah Provinsi Banten, pemerintah Kota/Kabupaten se-Jawa Barat dan Banten, dan 

public. Awal berdirinya bank bjb bermula dari NV DENIS (De Erste Nederlansche Indische 

Shareholding), yang berkedudukan di Bandung  dan bergerak dibidang hipotek. Perusahaan ini 

merupakan salah satu perusahaan  milik Belanda yang dinasionalisasi berdasarkan Peraturan 

Pemerintah (PP) Republik Indonesia (RI) Nomor 33 Tahun 1960 tentang Penentuan Perusahaan  

di Indonesia Milik Belanda yang dinasionalisasi. 



 Sebagai tindak lanjut dari Peraturan Pemerintah tersebut, Pemerintah Provinsi Jawa Barat 

mendirikan  “PT Bank Karja Pembangunan Daerah  Dwaja Barat” dengan modal dasar dari kas 

daerah sebesar Rp 2.500.000, berdasarkan akta Pendirian No. 125 tanggal 19 November 1960 

juncto. Akta Perubahan No. 152 tanggal 21 Maret 1961 da akta Perubahan No. 84 tanggal 13 

Mei 1961, keduanya dibuat di hadapan Noezar, Notaris di Bandung. Serta dikukuhkan dengan 

Surat Keputusan (SK) Gubernur Provinsi Jawa Barat Nomor 7/GKDH/BPD/61 tertanggal 20 

Mei 1961 tentang Pembentukan Perusahaan Daerah PT Bank Karja Pembangunan Daerah Djawa 

Barat. Dalam rangka penyesuaian  dengan ketentuan Undang-undang Republik Indonesia No. 13 

Tahun 1962 tentang ketentuan-ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah, bentuk hukum 

Persereon diubah dari Perseroan  Terbatas Bank Karja Pembangunan Daerah Djawa Barat 

menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Djawa 

Barat No. 11/PD-DPRD/1972 tanggal 27 Juni 1972 tentang Penyempurnaan Kedudukan Hukum 

Bank Kerja Pembangunan Daerah Djawa Barat. 

 Nama PT Bank Karja Pembangunan Daerah Jawa Barat selanjutnya diubah menjadi BPD 

jabar sesuai Perda Provinsi Jawa Barat Nomor 1/DP-040/PD/1978 Tanggal 27 Juni 1978. Pada 

tahun 1992 sesuai dengan Surat Keputusan Bank Indonesia No.25/84/KEP/DIR tanggal 2 

November 1992 status BPD Jabar meningkat menjadi bank umum devisa. Berdasarkan Peraturan 

Daerah Nomor 11 Tahun 1995, BPD Jabar memiliki sebutan Bank Jabar dengan logo baru. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat No.22 tahun 1998 tanggal 

14 Desember 1998 tentang Perubahan bentuk Hukum Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 

dari Perusahaan Menjadi Perseroan Terbatas (PT). 

 Seiring dengan perkembangan jaringan kantor yang lebih luas maka berdasarkan Hasil 

Rapat Umum Pemegang saham Luar Biasa PT Bank Pembangunan Jawa Barat dan Banten 



Nomor 26 tanggal 21 April 2010 dan sesuai Surat Bank Indonesia No. 12/78/APBU/BD tanggal 

30 Juni 2010 perihal Rencana Perusahaan Logo, serta Surat Keputusan Nomor 

1337/SK/DI/RPPN/2010 tanggal 5 Juli 2010, nama Bank Jabar Banten resmi berubah menjadi 

bank Bjb. 

4.3.6. Bank Mandiri (Persero),Tbk 

Bank Mandiri berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari program 

restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia.Pada bulan Juli 1999, 

empat bank milik Pemerintah yaitu, Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor 

Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia, bergabung menjadi Bank Mandiri.Sejarah keempat 

Bank tersebut dapat ditelusuri lebih dari 140 tahun yang lalu.Keempat Bank tersebut telah turut 

membentuk riwayat perkembangan dunia perbankan di Indonesia. 

Bank Dagang Negara merupakan salah satu Bank tertua di Indonesia.Sebelumnya Bank 

Dagang Negara dikenal sebagai Nederlandsch Indische Escompto Maatschappij yang didirikan 

di Batavia (Jakarta) pada tahun 1857.Pada tahun 1949 namanya berubah menjadi Escomptobank 

NV. Selanjutnya, pada tahun 1960 Escomptobank dinasionalisasi dan berubah nama menjadi 

Bank Dagang Negara, sebuah Bank pemerintah ynag membiayai sektor industri dan 

pertambangan. 

Bank Bumi Daya didirikan melalui  suatu proses panjang yang bermula dari nasionalisasi 

sebuah perusahaan Belanda De Nationale Handelsbank NV, menjadi Bank Umum Negara pada 

tahun 1959. Pada tahun 1964, Chartered Bank (sebelumnya adalah Bank milik Inggris) juga 

dinasionalisasi, dan Bank Umum Negara diberi hak untuk melanjutkan operasi Bank tersebut. 

Pada tahun 1965, bank umum negara digabungkan  ke dalam Bank Negara Indonesia dan 

berganti nama menjadi Bank Negara Indonesia Unit IV beralih menjadi Bank Bumi Daya. 



Sejarah Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank Exim) berawal dari perusahaan dagang 

Belanda N.V.Nederlansche Handels Maatschappij yang didirikan pada tahun 1842 dan 

mengembangkan kegiatannya di sektor perbankan pada tahun 1870. Pemerintah Indonesia 

menasionalisasi perusahaan ini pada tahun 1960, dan selanjutnya pada tahun 1965 perusahan ini 

digabung dengan Bank Negara Indonesia  menjadi Bank Negara Indonesia Unit II. Pada tahun 

1968 Bank Negara Indonsia Unit II dipecah menjadi dua unit, salah satunya adalah Bank Negara 

Indonesia Unit II Divisi Expor – Impor, yang akhirnya menjadi BankExim, bank Pemerintah 

yang membiayai kegiatan ekspor dan impor. 

Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) berawal dari Bank Industri Negara (BIN), 

sebuah Bank Industri yang didirikan pada tahun1951. Misi Bank Industri Negara adalah 

mendukung  pengembangan sektor – sektor ekonomi tertentu, khususnya perkebunan, industri, 

dan pertambangan. Bapindo dibentuk sebagai bank milik negara pada tahun 1960 dan BIN 

kemudian digabung dengan Bank Bapindo.Pada tahun 1970, Bapindo ditugaskan untuk 

membantu pembangunan nasional melalui pembiayaan jangka menengah dan jangka panjang 

pada sektor manufaktur, transportasi dan pariwisata. 

Kini, Bank Mandiri menjadi penerus suatu tradisi layanan jasa perbankan dan keuangan 

yang telah berpengalaman selama lebih dari 140 tahun.Masing-masing dari empat Bank 

bergabung memainkan peranan yang penting dalam pembangunan Ekonomi. 

Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari program restrukturisasi 

perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintaha Indonesia.Pada bulan Juli 1999, empat bank 

pemerintah --Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Exim and Bapindo–dilebur 

menjadiBankMandiri. 

Masing-masing dari keempat legacy banks memainkan peran yang tak terpisahkan dalam 



pembangunan perekonomian Indonesia.Sampai dengan hari ini, Bank Mandiri meneruskan 

tradisi selama lebih dari 140 tahun memberikan kontribusi dalam dunia perbankan dan 

perekonomianIndonesia. 

Sejarah keempat Bank (BBD, BDN, Bank Exim, dan Bapindo) tersebut sebelum bergabung 

menjadi Bank Mandiri, dapat ditelusuri lebih dari 140 tahun yang lalu.Keempat bank nasional 

tersebut telah turut membentuk riwayat perkembangan dunia perbankan Indonesia, dan masing-

masing telah memainkan peranan yang penting dalam pembangunanekonomidiIndonesia. 

4.3.7. Bank CIMB Naga, Tbk 

CIMB Niaga pertama kali didirikan pada tanggal 26 September1955 sebagai bank swasta 

nasional dengan namaBank Niaga. Setelah terbentuk, membangun nilai-nilai inti dan 

profesionalisme karyawan menjadi perhatian utama bank.Pada tahun 1969, ketika sektor swasta 

di Indonesia dilanda krisis, Bank Niaga mampu bertahan dan berhak memperoleh jaminan dari 

Bank Indonesia.Bank Niaga kemudian merevisi rencana usahanya pada tahun 1974, dan berganti 

menjadi bank umum agar dapat memenuhi kebutuhan nasabah. 

Pada tahun 1976 Bank Niaga meluncurkan Program Kredit Profesional, yaitu pinjaman 

bagi para profesional seperti ahli teknik, dokter, dan sebagainya. Selanjutnya, pada tahun 1981-

1982, Bank Niaga menjadi bank pertama di Indonesia yang menerapkan sistem perbankan 

jaringan (online) dan sistem jaringan kantor cabang. Langkah berikut yang ditempuh Bank Niaga 

adalah membentuk jaringan unit usaha penukaran valuta asing resmi di sejumlah kantor cabang 

pada tahun 1985 beserta beragam produk baru. Pada tahun 1987, Bank Niaga membedakan 

dirinya dari pesaingnya di pasar domestik dengan menjadi Bank yang pertama menawarkan 

nasabahnya layanan perbankan melalui mesin ATM di Indonesia. 
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Pada Juni 1989 merupakan tahun Bank Niaga melakukan penawaran saham perdana 

sehingga menjadi perusahaan terbuka.Saham yang ditawarkan laris dibeli, dan saham yang 

dipesan mencapai empat kali lipat dibanding jumlah saham yang diterbitkan (20.9 juta saham). 

Bank Niaga mulai menyediakan layanan bagi nasabah kelas menengah-atas pada tahun 

1998, guna memperbesar jumlah nasabah. 

Pada tahun 1999, Bank Niaga menjadi bank di bawah pengawasan Badan Penyehatan 

Perbankan Nasional (BPPN) karena dana pemegang saham untuk rekapitalisasi kurang dari 20%. 

Commerce Asset Holdings Berhad (CAHB), yang sekarang dikenal luas sebagai CIMB 

Group Holdings Berhad, mengakuisisi saham Bank Niaga pada tahun 2002. Tahun 2007, seluruh 

kepemilikan saham berpindah ke CIMB Group sebagai bagian dari reorganisasi internal untuk 

mengkonsolidasi kegiatan seluruh anak perusahaan CIMB Group. Pada bulan Mei2008, Bank 

Niaga resmi berubah nama menjadi Bank CIMB Niaga. Dalam rangka memenuhi kebijakan 

Single Presence Policy (SPP) yang ditetapkan Bank Indonesia, Khazanah Nasional Berhad 

sebagai pemilik saham mayoritas Lippo Bank dan juga saham pengendali Bank Niaga (melalui 

CIMB Group), melakukan penggabungan (merger) kedua bank tersebut secara resmi pada 

tanggal 1 November2008 yang diikuti dengan pengenalan logo kepada masyarakat luas. 

 

4.3.8. Bank Permata, Tbk 

PermataBank dibentuk sebagai hasil merger dari 5 bank di bawah pengawasan Badan 

Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN), yakni PT Bank Bali Tbk, PT Bank Universal Tbk, PT 

Bank Prima Express, PT Bank Artamedia, dan PT Bank Patriot pada tahun 2002. Di tahun 2004, 

Standard Chartered Bank dan PT Astra International Tbk mengambil alih PermataBank dan 

memulai proses transformasi secara besar-besaran didalam organisasi. Selanjutnya, sebagai 
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wujud komitmennya terhadap PermataBank, kepemilikan gabungan pemegang saham utama ini 

meningkat menjadi 89,01% pada tahun 2006.  

Kombinasi unik dari kedua pemegang saham strategis merupakan salah satu kekuatan 

utama PermataBank.PT Astra International Tbk merupakan perusahaan Indonesia yang besar dan 

memiliki pengalaman kuat di pasar domestik.Standard Chartered Bank dengan keahlian dan 

pengalaman global terkemuka yang dimilikinya menjadikan PermataBank berada dalam posisi 

yang unik. 

Dan saat ini PermataBank telah berkembang menjadi sebuah bank swasta utama yang 

menawarkan produk dan jasa inovatif serta komprehensif terutama disisi delivery channel-nya 

termasuk Internet Banking dan Mobile Banking.PermataBank memiliki aspirasi untuk menjadi 

penyedia jasa keuangan terkemuka di Indonesia, dengan fokus di segmen Konsumer dan 

Komersial. Melayani lebih dari 2 juta nasabah di 63 kota di Indonesia, PermataBank memiliki 

333 cabang (16 Cabang Syariah & 310 Cabang Konvensional termasuk 304 layanan syariah), 38 

Cabang Bergerak (Mobile Branch), 3 Payment Point, 1010 ATM dengan akses di lebih dari 

69.000 ATM (VisaPlus, Visa Electron, MasterCard, Alto, ATM Bersama dan ATM Prima) dan 

jutaan ATM di seluruh dunia yang terhubung dengan jaringan Visa, Mastercard, Cirrus. 

Pengakuan terkini atas pencapaian PermataBank adalah Penghargaan dari 2014 

Asiamoney Foreign Exchange Poll yaitu Indonesia's Best Domestic Providers of FX Services; 

peringkat 3 Layanan Prima Terbaik  dan Best overall Performance selama 2 tahun berturut-turut 

kategori Bank Umum serta peringkat 1 Layanan Prima Terbaik dan Best Overall Performance 

empat kali berturut-turut kategori Bank Syariah dalam penghargaan Banking Service Excellence 

2013-2014; Unit Usaha Syariah Terbaik dengan asset >5 Triliun dari Investor Award 2014; 4 

penghargaan Stevie Award dalam The 10th Annual International Business Awards (IBA) 2014 



untuk "Pembukaan Head Office PermataBank di WTC II" sebagai "The Communications or PR 

Campaign of the Year - Events & Observances" (Silver Award), "Student Company - CSR 

Initiative" sebagai "Communication or PR Campaign of the Year - Low Budget (Under 

$10,000)" (Silver Award), Permata PhotoJournalist Grant sebagai "The Communication or PR 

Campaign of the Year - Reputation/Brand Management (Bronze Award)" dan "Jutaan Keluarga 

Satu Bank - Thematic Campaign" sebagai "Marketing Campaign of The Year - Banking" 

(Bronze Award). 

PT. Bank Permata Tbk memperoleh izin sebagai bank umum berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Keuangan No.19371/U.M.II tanggal 19 Februari 1957. 

 

 

4.3.9. Bank Victoria International, Tbk 

Bank Victoria International Tbk (BVIC) didirikan 28 Oktober 1992 dan mulai beroperasi 

secara komersial pada tanggal 05 Oktober 1994. Kantor pusat Bank Victoria berlokasi di Panin 

Tower – Senayan City, Lantai 15, Jl. Asia Afrika Lot. 19, Jakarta 10270 – Indonesia. Saat ini, 

Bank Victoria memiliki 1 kantor cabang utama, 8 kantor cabang, 67 kantor cabang pembantu dan 

27 kantor kas. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Victoria International Tbk, 

yaitu: Victoria Investama Tbk (pengendali) (VICO) (45,43%), Suzanna Tanojo (pengendali) 

(10,17%) dan DEG-Deutsche Investitions-und Entwicklungsgesellschaft mbH (9,00%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BVIC adalah 

menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan. Bank Victoria memperoleh ijin usaha sebagai 
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bank umum dan sebagai pedagang valuta asing, masing-masing pada tanggal 10 Agustus 1994 

dan 25 Mei 1997. 

Bank Victoria juga menjalankan usaha perbankan syariah melalui anak usahanya, yaitu 

PT Bank Victoria Syariah (dahulu PT Bank Swaguna). 

Pada tanggal 04 Juni 1999, BVIC memperoleh pernyataan efektif dari Menteri Keuangan 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BVIC (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

250.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp100,- per 

saham dan disertai 80.000.000 Waran seri I. Saham dan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Juni 1999. 

4.3.10. Bank Mayapada Internasional, Tbk 

Pada tanggal 07 September 1989 di Jakarta, dibentuklah PT Bank Mayapada 

International melalui Akta Pendirian Bank yang disahkan pada tanggal 10 Januari 1990 oleh 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia. Bank mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 

16 Maret 1990 dan sejak 23 Maret 1990 menjadi bank umum. Ijin dari Bank Indonesia sebagai 

bank devisa  diperoleh pada tahun 1993. Pada tahun 1995 Bank berubah nama menjadi PT Bank 

Mayapada Internasional. Dari tahun 1997 hingga saat ini kami menjadi bank publik dengan nama 

PT. Bank Mayapada Internasional Tbk. 

Kegiatan usaha perusahaan yang utama adalah menghimpun dana masyarakat dan 

menyalurkan dana tersebut melalui pinjaman dalam bentuk fasilitas kredit. Sesuai dengan 

rencana bisnis bank, kegiatan perusahaan berfokus pada usaha retail dan consumer dan melayani 

dengan komitmen demi kepuasan para nasabah. 



Sejak didirikan, kinerja Bank Mayapada senantiasa mengalami perbaikan, mulai dari 

menjadi Perusahaan Terbuka (Tbk) , melalui penawaran obligasi, serta penambahan kantor 

cabang. Hingga saat ini Bank Mayapada memiliki jaringan pelayanan perbankan yang terdiri dari 

36 Kantor Cabang, 67 kantor Capem, 75 kantor Fungsional, 12 kantor Kas dan 109 jaringan 

ATM, serta bekerja sama dengan ATM BERSAMA, dan ATM PRIMA/BCA sehingga total 

ATM yang dapat digunakan oleh nasabah sebanyak 76.129 ATM serta kartu ATM Bank 

Mayapada dapat digunakan sebagai debit card di lebih 338.724 merchant jaringan PRIMA yang 

tersebar di berbagai wilayah Indonesia. 

Bank Mayapada terus meningkatkan kompetensi, melakukan inovasi serta 

mengembangkan produk dan jasa perbankan bagi semua segmen bisnis.Inovasi dilakukan 

dengan mengikuti perkembangan teknologi informasi yang modern. 

Pada tanggal 08 Februari 2001, kami menerima seritifkat ISO 9002 yang merupakan 

sertifikasi Sistem Manajemen Mutu (Quality Management System) dalam bidang operasional 

perbankan. Sertfikasi tersebut berhasil kami pertahankan hingga sekarang dan telah berubah 

nama menjadi ISO 9001:2008. 

4.3.11. Bank OCBC NISP Tbk 

 Bank OCBC NISP berkembang menjadi Bank yang solid dan handal, terurama melayani 

segmen Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Bank OCBC NISP resmi menjadi bank komersial 

pada tahun 1967, bank devisa pada tahun 1990, dan menjadi perusahaan publik di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 1994. Pada akhir hahun 1990-an, Bank OCBC NISP berhasil melewati 

krisis keuangan Asia dan jatuhnya sektor perbankan di Indonesia tanpa melalui dukungan 

pemerintah. Saat ini, Bank OCBC NISP menjadi salah satu bank pertama yang segera 

melanjutkan penyaluran kreditnya dalam masa krisis. Selain itu, berkat dukungan Regent Pacific 



Private Equity (RPPE), sebuah perusahaan investasi yang berbasis di London, Bank OCBC NISP 

berhasil pula meningkatkan modaknya menjadi hampir 2 (dua) kali lipat melalui penerbitan 

“Zero-Coupon Mandatory Exchangebable Notes” kapada pemegang saham pendiri. Karena 

adanya inisiatif ini, Bank maupun mencatat pertumbuhan yang tinggi dan berkualitas. 

 Reputasi Bank OCBC NISP yang baik diindustrinya dan pertumbuhannya yang 

menjanjikan, telah menarik perhatian berbagai industry internasional. Internasional Finance 

Corporation  (IFC), bagian dari Grup Bank Dunia, menjadi pemegang saham pada tahun 2001 – 

2010. Selain itu, pada tahun 2001 the Netherlands Development Finance Company (FMO) 

memberikan sebagai pinjaman jangka panjang sebesar USD 15 juta dengan bunga menarik yang 

digunakan untuk penyaluran kredit pada segmen UKM. Selanjutnya OCBC Bank- Singapura 

menjadi pemegang saham mayoritas Bank OCBC NISP sebesar 85,1%.  

 Dengan dukungan dari OCBC Bank-Singapura, Bank OCBC NISP telah menetapka 

program yang sangat dinamis untuk memperkuat infrastruktur, termasuk sumber daya manusia, 

teknologi informasi dan jaringan kantor. Program ini kemudian memicu kepindahan kantor pusat 

Bank OCBC NISP ke OCBC NISP Tower dipusat Jakarta pada tahun 2006, yang menginginkan 

akses langsung kepusat bisnis di Indonesia. Sebagai bagian dari strategi jangka panjang, Bank 

OCBC NISP menggunakan nama baru “OCBC NISP” sejak akhir tahun 2008, diikuti dengan 

transpormasi besar diseluruh organisasi. Penggabungan ini menunjukkan komitmen penuh dari 

OCBC Bank-Singapura sebagai pemegang saham mayoritas, untuk memusatkan dukungannya 

hanya pada satu bank di Indonesia, yaitu Bank OCBC NISP. Sejalan dengan pengembangan 

bisnisnya , pada tahun 2012 Bank OCBC NISP juga memperbaharui budaya perusahaan, ONe 

PIC untuk menjadi pedoman bagi seluruh karyawan dalam berprilaku dan berkerja. One PIC 

merupakan singkatan dari OCBC NISP One, Profesionalisme, Integrity, dan Customer Focus. 



 

 


